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Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar bagi dunia pendidikan,
dimana pembelajaran yang awalnya tatap muka menjadi dilakukan secara
daring. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
pembelajaran daring terhadap hasil belajar matematika siswa di SD. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah 65 orang yang terdiri dari guru dan siswa. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pembelajaran daring sangat berpengaruh terhadap hasil belajar pada
konsep dasar matematika siswa. Selama pembelajaran daring siswa
kurang efektif dalam belajar dan siswa kurang memahami materi yang
diberikan oleh guru. Hasil belajar siswa pun kurang stabil dan hasil
penelitan menunjukan bahwa proses pembelajaran selama pandemi
berubah vyaitu dengan menggunakan jaringan jarak jauh. Hal ini
memberikan dampak pada guru karena kurang maksimal dalam
memberikan materi pembelajaran dan terganggunya proses pembelajaran
yang menyebabkan materi tidak tuntas.

Copyright © 2021 by Author. Published by
Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

Covid-19 has a huge impact on the world of education, where face-to-face learning has become online. This
study aims to analyze the effect of online learning on students' mathematics learning outcomes in
elementary school. The type of research conducted is quantitative. The population in this study was 65
people consisting of teachers and students. The data collection method used is a questionnaire. The results
of the study show that online learning is very influential on learning outcomes in students' basic mathematical
concepts. During online learning, students are less effective in learning and students do not understand the
material given by the teacher. Student learning outcomes are also less stable and the results of the study
show that the learning process during the pandemic has changed, namely by using long-distance networks.
This has an impact on the teacher because it is not optimal in providing learning material and the disruption
of the learning process causes the material to be incomplete.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi yang baik antara siswa dengan sumber belajar. adanya interaksi
yang baik antara siswa dan sumber belajar akan dibentuk dengan pembelajaran yang baik. Pembelajaran yang
baik adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang membuat siswa aktif akan membuat siswa memperoleh pengalaman dan dapat
mengembangkan kemampuan socialemosional (Bressington et al., 2018; Kostiainen et al., 2018). Keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran sangat penting untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran akan menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Huda et al, 2019). Pembelajaran yang efektif dan efisien akan
membuat tujuan dari pembelajaran itu tercapai dalam hal ini berkaitan dengan hasil belajar. Hasil belajar adalah
merupakan hasil dari proses belajar yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri siswa
yang diakibatkan dari proses belajar itu sendiri (Darmawan & Harjono, 2020; Telussa, 2017). Hasil belajar dapat
diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh individu setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu
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tertentu (Diyanti & Soejoto, 2015; Ningrum, 2018; Sukiyasa & Sukoco, 2013). Hasil belajar merupakan realisasi
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang (Iswiwiyanti, 2017).
Hasil belajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran dengan memberikan informasi kepada
guru tentang kemajuan siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran melalui kegiatan pendidikan dan
pembelajaran lebih lanjut (Prasetyo & Nabillah, 2019). Jadi, hasil belajar adalah komponen yang sangat penting
yang harus dimiliki oleh siswa. Hasil belajar yang baik akan menggambar kemampuan kognitif, psikomotor dan
efektif akan mampu digunakan dengan baik oleh siswa dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu pengalaman
belajar yang penting yang harus dimiliki oleh siswa adalah Matematika.

Matematika mempunyai peranan yang sangat besar dalam hampir semua aspek kehidupan (Mulyati &
Evendi, 2020; Nasrulloh, 2017; Setyaningsih et al., 2014). Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang mampu menjelaskan konsep, mengidentifikasimengukur dan mengendalikan kondisi
(Iswiwiyanti, 2017). Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak tentang bilangan, kalkulasi, penalaran
logik, fakta-fakta kuantitatif, masalah ruang dan bentuk, aturan-aturan yang ketat dan pola keteraturan serta
tentang struktur yang terorganisir (Wassahua, 2016). Pembelajaran matematika bertujuan terbentuknya
kemampuan bernalar pada diri siswa yang terukur melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan
memiliki sifat objektif,jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika
bidang lain, maupun kehidupan sehari-hari (Isnaini & Afgani, 2017). Pembelajaran matematika tidak hanya
semata-mata mencari nilai setelah proses pembelajaran berlangsung akan tetapi peserta didik mampu
menerima materi yang diajarkan dan mengaplikasikan dalam kehidupan nyata (Hidayah et al., 2019). Oleh sebab
itulah, matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia sekolah dasar
(Laksmi et al., 2017). Pentingnya pembelajaran matematika menuntut pembelajaran dilakukan harus inovatif
dan menarik, sehingga siswa tidak beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran sulit.

Saat ini masih banyak siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran
yang menakutkan, berdampak terhadap tingkat pemahaman konsep matematis siswa masih sangat rendah
(Sulastri, 2016). Rata-rata hasil kompetensi pengetahuan matematika untuk siswa sekolah dasar berkisar antara
nilai 5 dan 6, bahkan lebih kecil dari angka ini yang artinya kompetensi pengetahuan matematika masih rendah
(Laksmi et al.,, 2017). Siswa kurang aktif dikarenakan kegiatan siswa selama belajar kurang mendorong siswa
untuk berfikir secara cepat untuk menanggapi setiap permasalahan dalam pembelajaran (Jumrawarsi, 2017).
Rendahnya motivasi belajar matematika siswa dapat dilihat dari rendahnya tingkat semangat belajar
matematika siswa. Saat mempelajari pelajaran matematika, beberapa siswa sedikit yang bertanya kepada guru
ketika mereka menemukan mata pelajaran yang tidak mereka pahami (Maryoto, 2018). Kondisi pembelajaran
matematika semakin sulit saat ini karena adanya pandemic Covid-19.

Pandemic Covid-19 sedang melanda Indonesia, dimana adanya pandemic ini menyebabkan banyaka
perubahan dalam berbagai bidang, salah satu bidang yang mengalami perubahan adalah bidang pendidikan.
kegiatan pendidikan yang benyak melibatkan orang di undur bahkan di hentikan dan pembelajaran yang
awalnya tatap muka harus beralih kepembelajaran daring (Mishra et al., 2020; Oyedotun, 2020; Patricia, 2020;
Sahu, 2020). Pembelajaran online merupakan solusi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran saat ini
dengan memberikan materi yang dibutuhkan siswa tanpa harus berada dalam satu ruangan yang sama.
Pembelajaran online memberi siswa kesempatan untuk bertukar ide dengan orang lain dan memberi siswa
kesempatan belajar mandiri (G. ] Hwang et al, 2020). Adanya pembelajaran online memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berbagi pendapat serta belajar lebih mandiri tanpa ada batas waktu dan ruang lebih
bersifat fleksibel (Gwo Jen Hwang et al., 2020; Kkese, 2020; Lage-Cala et al., 2020). Alat yang tersedia dalam
proses pembelajaran online adalah Google Meet, Google Room, Google Classroom, WA, dan media sosial (Chang et
al,, 2020). Saat ini, alat yang paling mudah digunakan dalam proses pembelajaran adalah dengan bantuan WA.
Semua aktivitas yang dilakukan, seperti pemberian tugas, disediakan melalui WhatsApp. Bahkan, guru
menambahkan video dan membuat video call WhatsApp dengan siswa jika mereka belum mengerti. Siswa
melalui pesan dan tugas WhatsApp juga dapat mengirim melalui WhatsApp, dan siswa biasanya mengambil
gambar tugas dan mengirimkannya ke Guru (Anugrahana, 2020). Pembelajaran daring pada pelajaran konsep
dasar matematika juga memiliki kelebihan diantaranya siswa dapat lebih menghemat waktu dan tenaga. Dengan
adanya Kkelebihan ini, siswa kurang memperioritaskan pembelajaran daring sehingga saat adanya tugas
matematika, banyak siswa yang tidak paham terhadap materi yang diberikan guru, karena keasikan bermain
dan lupa terhadap tugas yang diberikan.

Sehingga dalam pembelajaran daring pada konsep dasar matematika sangat penting sekali kerjasama
antara guru dan orangtua. Pembelajaran daring ini masih dianggap tidak lebih baik daripada pembelajaran
luring (tatap muka) terutama dalam pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan karena dalam mempelajari
matematika siswa harus berpikir agar mampu memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari serta
mampu menggunakan konsep-konsep tersebut secara tepat ketika ia harus mencari jawaban dari berbagai soal
matematika. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Sehingga penting untuk diketahui oleh seorang pengajar sebagai gambaran hasil dari pencapaian siswa terhadap
mata pelajaran yang telah dipelajarinya. Dengan mengetahui hasil belajar siswa, maka guru bisa melakukan
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upaya perbaikan dalam memberikan pembelajaran yang inovatif pada siswa. Dengan adanya sistem
pembelajaran baru siswa berlatih membiasakan belajar secara mandiri. Kebiasaan belajar matematika secara
mandiri pada masa pandemi menjadi tantangan bagi siswa di tahun 2021, terlebih untuk mendapatkan prestasi
belajar terbaik tahun ini. Berdasarkan problematika di atas, bentuk pengukuran kebiasaan siswa belajar
matematika dengan mandiri selama masa pandemi perlu dilakukan dengan alasan inilah penelitian yang
bertujuan menganalisis pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar matematika siswa di SD.

2. METODE

Metode penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif (Quantitative Reaserch) menjadi metode
penelitian yang dipilih dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dalam
pengumupulan data, variabel-variabel yang menjadi acuan utama peneliti dalam menyusun angket, yang berupa
pertanyaan tentang pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III dan siswa
kelas VI yang ada pada sekolah dasar terakreditasi B. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Sekolah
Dasar Negeri (SDN) 007 Rambah Samo yang berlokasi di Jalan Diponegoro Blok G, Kecamatan Rambah Samo,
Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel harus diperhatikan mutu
penelitian tidak selalu ditentukan oleh besarnya sampel, akan tetapi oleh kokohnya dasar-dasar teorinya serta
mutu pelaksanaan dan pengolahannya. Berdasarkan hal tersebut peneliti menjadikan seluruh populasi sebagai
sampel penelitian. Dengan demikian peneliti meyakini bahwa kuisioner yang diberikan kepada responden dapat
di isi sesuai dengan kenyataan yang ada di sekolahnya masing-masing serta penelitian yang dilakukan dapat
benar-benar representatif. populasi dalam penelitian ini adalah 20 orang guru termasuk guru wali kelas III dan
wali kelas VI, dan seluruh siswa kelas III-B yang berjumlah 20 orang dan siswa kelas VI-A yang berjumlah 25.
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar matematika di SD, peneliti
menggunakan angket atau kuesioner.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dengan adanya Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa
darurat penyebaran COVID-19, poin penting yang tertulis adalah proses belajar seluruh instansi pendidikan
dilakukan dengan daring yaitu pembelajaran melalui dalam jaringan (daring) atau jarak jauh. Pembelajaran
dilakukan melalui media elektronik sebagai sarana belajar dan komunikasi antara siswa dan guru. Perubahan
sistem pembelajaran ini salah satunya mempengaruhi kebiasaan belajar siswa, khususnya pada pembelajaran
matematika. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan survey terhadap beberapa siswa,
kebanyakan siswa menanggapi pembelajaran dari rumah sangat menyulitkan dalam memahami konsep
matematika. Siswa menyatakan bahwa kurang maksimalnya dalam penyampaian materi. Terbatasnya
komunikasi aktif di dalam forum karena sangat berbeda dengan pembelajaran di kelas. Aktivitas dan tugas
pembelajaran Belajar dari Rumah dapat bervariasi antar siswa, sesuai minat dan kondisi masing-masing,
termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah. Dapat diketahui bahwa dari 45
siswa responden hasil belajar matematika lebih meningkat selama pembelajaran daring yaitu 66,7% dan dari 20
guru menyatakan bahwa nilai hasil belajar siswa selama daring sama rata 50%. Hasil lebih lengkap ditunjukkan
pada table 1. Temuan yang lain adalah menjelaskan proses pembelajaran daring pada konsep dasar matematika
itu lebih efektif, pernyataan dua guru menjelaskan bahwa nilai hasil belajar matematika siswa selama daring
stabil, pernyataaan tiga menjelaskan selama pembelajaran daring pada konsep dasar matematika tidak mudah
dipahami oleh siswa, pernyataan empat menjelaskan setiap siswa mengambil tugas ke sekolah selama daring,
dan pernyataan lima menjelaskan bahwa siswa mengambil soal ujian ke sekolah selama daring. Untuk hasil lebih
lengkap dapat dilihat gambar 1 dan 2. Berdasarkan hasil yang sudah digambarakan selama pembelajaran daring
pada pembelajaran matematika pendapat guru dan siswa tidak sinkron tentang ketidak efektifan siswa dalam
proses belajar.

Tabel 1. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Matematika Di Sekolah Dasar

Responden Hasil Belajar Matematika
Hasil Belajar Matematika di SD Siswa Guru
Ya Tidak Ya Tidak

Selama pembelajaran daring pada konsep dasar

0, 0, 0, 0,
matematika lebih efektif. 44,4% 55,6% 70 % 30 %
Nilai hasil bela]a.r matema}tlka siswa lebih meningkat 66,7 % 33,3 % 50 % 50 %
selama pembelajaran daring.

Selama pembelajaran daring pada materi konsep 35,6 % 64,4 % 0% 100 %
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Responden Hasil Belajar Matematika
Hasil Belajar Matematika di SD Siswa Guru
Ya Tidak Ya Tidak

dasar matematika lebih mudah dipahami.

Siswa yang tidak mengerjakan tugas selama
pembelajaran daring akan dipanggil ke sekolah.
Selama pembelajaran daring siswa mengambil soal
ujian ke sekolah.

100 % 0% 100 % 0%

100 % 0% 100 % 0%

120% : - -
120% Diagram Kuesioner Guru ) Diagram Kuesioner Siswa
100% 100%
80% 80%
i m Setuj m Setuju
60% oo 60% J
0, |
40% 40% | .
20% - m Tidak
0% - 20% - etuju
/o”'Q\ rb,boq’ ,D,é\(b (b,bov @,2,06 0% -
@ & & & & Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan
& o & & o 1 2 3 4 5
Gambar 1. Kuesioner Guru Gambar 2. Kuesioner Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran daring terhadap hasil belajar matematika siswa kelas I1I-B dan kelas VI-A di SD Negeri 007
Rambah Samo kurang efektif, dan materi yang diberikan kurang dipahami oleh siswa. Kondisi ini tentunya tidak
terlepas dari beberapa factor penentu. Pembelajaran daring adalalah salah satu pembelajaran yang digunakan
dengan bnatuan internet. Pembelajaran online merupakan solusi yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran saat ini dengan memberikan materi yang dibutuhkan siswa tanpa harus berada dalam satu
ruangan yang sama. Pembelajaran online memberi siswa kesempatan untuk bertukar ide dengan orang lain dan
memberi siswa kesempatan belajar mandiri (Hwang et al., 2020). Adanya pembelajaran online memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi pendapat serta belajar lebih mandiri tanpa ada batas waktu dan
ruang lebih bersifat fleksibel (Hwang et al.,, 2020; Kkese, 2020; Lage-Cala et al., 2020). Pembelajaran daring akan
memberikan kesempatan siswa untuk belajaran lebih mandiri dan lebih fleksibel. Pembelajaran daring adalah
pembelajaran online sangat membutuhkan kemampuan pendidik dan peserta didik, karena dengan adanya
kemampuan dalam menggunakan teknologi akan sangat membantu membuat suasana pembelajaran yang lebih
kondusif, sehingga terbentuk interaksi social yang baik (Andel et al, 2020). Selain kemampuan tentunya
pembelajaran online juga harus memperhatikan kondisi finansial dari peserta didik dan sarana dan prasarana
yang menunjang pembelajaran online (Rusli et al.,, 2020). Jadi, pembelajaran daring bisa berjalan dengan baik
jika didukung oleh fasilitas dalam proses pembelajaran berdasarkan hasil penelitian pembelajaran daring kurang
efektif diterapkan hal ini bisa disebabkan oleh materi pembelajaran matematika lebih abstrak sehingga siswa
lebih sulit dalam memahami materi yang sedang diberikan. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak
tentang bilangan, kalkulasi, penalaran logik, fakta-fakta kuantitatif, masalah ruang dan bentuk, aturan-aturan
yang ketat dan pola keteraturan serta tentang struktur yang terorganisir (Wassahua, 2016). Pembelajaran
matematika jika dibelajarakan haruslah didukung oleh media pembelajaran untuk mempermudah siswa
memahami materi yang dilakukan. Adanya media pembelajaran akan membuat siswa lebih mudah paham akan
apa yang dipelajari. Menggunakan media pembelajaran dalam suatu pembelajaran baik pembelajaran langsung
maupun daring akan membuat proses pembelajaran menjadi terkesan menarik dan tidak membosankan
(Tafonao, 2018). Menggunakan media pembelajaran juga akan membuat penyampaian materi pembelajaran
dapat disampaikan dengan singkat sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih baik lagi (Baety &
Munandar, 2021). Seliain itu salah satu factor yang menyebabakan siswa kurang paham akan materi yang
diberikan karena fasiltas yang dimiliki oleh siswa.

Fasilitas yang kurang memadai baik dari pihak guru maupun dari pihak orang tua, dan masih terdapat
orang tua yang menganggap bahwa pembelajaran daring ini sulit dilakukan akan berdampak terhadap
keefektifan pembelajaran daring (Lilawati, 2020). Dalam pembelajaran daring internet adalah salah satu fasilitas
yang penting yang harus dimiliki oleh siswa agar proses pembelajaran berjalan dengan baik (Setyorini &
Wulandari, 2021; Wahyudi et al., 2020). Fasilitas belajar secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembelajaran sistem daring (Dewi, 2021). Tersedianya fasilitas belajar akan memberi kemudahan
dalam kegiatan belajar sehingga siswa dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik (Torisa, 2020). Fasilitas
yang memadai akan sangat berdampak terhadap proses pembelajaran yang dilakukan (Sudiartini et al., 2021).
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Fasilitas belajar memang sangat membantu dalam peningkatan hasil belajar siswa, namun tidak secara otomatis
meningkatkan mutu pendidikan dalam hal ini hasil belajar siswa di sekolah, fasilitas belajar juga harus di
manfaatkan semaksimal mungkin agar tujuan pendidikan dapat diraih (Wulandari, 2019). Jadi berdasarakan
jabaran tersebut dapat diakatakan bahwa kurang efektifnya pembelajaran daring bisa disebkan oleh proses
pembelajaran kurangnya fasiltas pembelajaran serta siswa tidak nyaman mengikuti pembelajaran. Hal ini sesaui
dengan hasil penelitian yang menaytakan bahwa pembelajaran online tidak selalu memberikan dampak positif,
karena beberapa siswa yang tidak terbiasa menggunakan smartphone dan komputer selama proses
pembelajaran kurang tertarik untuk belajar dan tidak memperhatikan pembelajaran online (Mishra et al., 2020).
Pembelajaran online mempengaruhi isolasi sosial, kurangnya interaktivitas, partisipasi, dan perubahan sikap
terhadap umpan balik yang terbatas. Orang tua tidak mau menghadapi pembelajaran online, pembelajaran
online tidak memiliki suasana formal pembelajaran tradisional, dan tidak ada interaksi sosial antar siswa dalam
Pembelajaran Online (Dong et al, 2020). Banyak anak yang tidak melakukan pembelajaran online, tetapi
melakukan aktivitas yang lain selain belajar seperti bermain game, social media dan lebih banyak menonton
youtube serta kegiatan yang lain yang menunjukkan adanya kecanduan “gawe” (Liu et al,, 2020; Rahmawati &
Latifah, 2020; Samaha & Hawi, 2016). Oleh sebab itulah pelaksanaan pembelajaran daring harus diperhatikan
lebih jauh untuk mengatasi hal yang tidak diinginkan

4. SIMPULAN

Pembelajaran daring pada pembelajaran matematika belem bisa diakatakan berjalan efektif hal ini
dilihat dari aspek masih bnayak siswa yang belum paham akan materi yang diberikan dalam pembelajaran
daring. Hal ini bisa disebabkan karena pembelajaran daring yang dilaksankan masih terbatas fasilitas yang
digunakan serta siswa merasa pembelajaran semakin sulit karena siswa dan guru tidak ada diraung yang sama.
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